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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa remaja adalah masa transisi dari masa kamakgang berarti
mereka harus meninggalkan segala hal yang kekasaddkian dan
mempelajari pola tingkah laku serta sikap baru,ajanjuga masa mereka
melakukan pencarian jati diri atau identitas dhi-{lihgwar, 2006;63-65).

Remaja merupakan periode yang penting dalam rerkehglupan,
periode ini membedakan dengan periode sebelumetamiahnya, periode ini
antara 12-23 tahun (Hall dalam Santrock, 2003;pses kematangan dan
berfungsinya kelenjar atau hormone seksual merupp&eubahan psikologis
dan fisiologis yang cepat, mulai dari perubahartyasibuh, proses berfikir
dan persiapan untuk peran dewasa yang akan dyalulPada diri remaja,
terdapat adanya kenaikan seksualitas serta bertaydogoerilaku dan minat
terhadap lawan jenis (Harre Rom & Lamb Roger, 19%&maja mulai
mengenal dan berinteraksi dengan lawan jenisnyaloéku (1980;227)
menyatakan, dalam perkembangan heteroseksual réendggpat dua bentuk
penyaluran yang dilakukan oleh remaja untuk memieketertarikan pada
lawan jenisnya. Pertama, perkembangan pola penjakg melibatkan kedua
jenis seks. Kedua, adalah perkembangan sikap yartgulungan dengan
relasi antara kedua kelompok seks. Hurlock (1980);22enyatakan, remaja
dulu dengan remaja sekarang berbeda dalam mengiapaku seksual

mereka. Dulu, remaja malu ketika melakukan hal yaoguk dan mereka



juga akan merasa bersalah dengan apa yang telatkanktkukan, tetapi
sekarang hal seperti itu dianggap normal dan bdwrkan hubungan seks
sebelum menikah mereka anggap benar apabila oeamggrgelakukan saling
mencintai dan saling terikat. Senggama yang dis&daih sayang lebih

diterima daripada bercumbu sekedar melepas naistiogk, 1980;229).

Menurut Atkinson dkk (1999;245) remaja saat ini geEami
perubahan yang sangat drastis dalam tingkah laksualya dibandingkan
generasi sebelumnya. Pernyataan yang diungkapkanAgkinson diperkuat
juga oleh data-data yang dikumpulkan Nugraha (dafdimn2005;2) yang
menyatakan bahwa 10-12% dari remaja yang berk@ssWepadanya telah
melakukan hubungan seks sebelum nikah. Dalam patgigumlah kasus itu
cenderung naik; awal tahun 1980-an angka itu barks10%. Lain halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh wijayantdaaaAli, 2005;2) yang
menyatakan bahwa 97,05% dari 1.600 mahasiswi diab®pus yang kos di
Jogjakarta pernah melakukan hubungan seks praniRamonasari dalam
(Al-Ghifari, 2003), mengungkapkan bahwa hampir 8@8maja melakukan
hubungan seks bebas dengan pacarnya, dalam jaraita pacaran kurang
dari satu tahun. Hal ini juga diperkuat oleh datngitian yang telah
disurvey oleh Anisa Fondation dan diterbitkan aleddia cetak Hidayatullah
(2007;65 dalam Ali:2005), dari hasil penelitian 3%, remaja cianjur pernah
melakukan hubungan seks sebelum menikah, pelagmj€isudah hilang
keperawanannya saat duduk dibangku sekolah, ydmlg teemprihatinkan

diantara responden melakukan hubungan seks behaes sala paksaan atau



dasar suka sama suka karena kebutuhan. Beberapandes mengaku
melakukan hubungan seks dengan lebih dari satungasalan tidak bersifat
komersil. Penelitian tersebut dilakukan selama ebatan mulai juli hingga
desember 2006 dengan melibatkan sekitar 412 respojahg berasal dari 13
SMP dan SMA Negeri maupun Swasta di Cianjur daradag. Berdasarkan
hasil survey total responden yang belum pernahkuktm seks bebas hanya
18,3% sedangkan lebih dari 60% telah melakukan bekas. Dari jumlah
tersebut 12% menggunakaoitus inteuptus dan selebihnya memilih alat
kontrasepsi yang dijual bebas dipasaran. Dan h8ffadari mereka yang
beralasan berhubungan seks karena faktor ekonai@biknya beralasan
karena tuntutan pergaulan dan lemahnya kontrol.

Secara fisiologis, remaja mengalami perkembangamdmo seksual
yang mempengaruhi dorongan seksual mereka. Permnlbanemonal sebagai
awal dari masa pubertas remaja yang terjadi padaldsl?2 tahun. Pada usia
ini remaja telah mengalami perubahan fisik maupsikip perubahan ini
terjadi pada remaja perempuan maupun remaja lek{Beariyo, 2004;17).

Selain perkembangan hormonal yang dialami remajgydia faktor-
faktor lain yang mempengaruhi remaja untuk melakus@ks bebas. Seperti
yang disebutkan oleh Dariyo (2004;87) perilaku saeseorang dapat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial, situasi damgd&esempatan. Misalnya
ketika remaja berada dalam kelompok yang melakus@ks bebas dan
mereka menganggap itu hal biasa, maka mereka jkma melakukan apa

yang telah dilakukan oleh kelompok itu.



Di usia perkembangannya, remaja adalah individugyselalu ingin
tahu dan merasa tidak puas ketika mereka belum etemgnya sendiri,
mereka selalu ingin mencoba hal baru. Di zamanraegaini, remaja sudah
mulai terpengaruh oleh budaya-budaya yang merusakalnmisalnya
perilaku seks bebas yang terjadi dikalangan renpgaakaian narkoba dan
perilaku-perilaku menyimpang lainnya. Saat ini nasakat sudah tidak
peduli dengan apa yang dilakukan oleh remaja, Sepetilaku seks bebas
yang mereka anggap adalah hal yang biasa, pemakaikoba dan perilaku-
perilaku menyimpang lainnya yang mulai merusak mogmaja. Kondisi
seperti ini yang menjadikan remaja lupa dengan meamorma yang
ada,(dalam Ali:2005). Kondisi lingkungan tersebutatas inilah yang
menyebabkan remaja cenderung mengikuti apa yawogtdickan lingkungan
pada mereka, dan itu juga yang menyebabkan renefjanbmampu berfikir
tentang sesuatu hal yang dianggap benar atau salihatau buruk. Mereka
menilai apa yang dilakukan oleh lingkungan adalanap. Karena ini
mempengaruhi cara mereka berfikir tentang moral géang disebut dengan
penalaran moral (Kohlberg dalam Dariyo, 2004:60).

Menurut Widyarini penalaran remaja terhadap moaaigyberkurang
inilah yang membuat mereka lupa dengan norma-ngang ada sehingga
mereka cenderung melakukan perilaku yang menyimpangama perilaku
seks bebas. Penalaran memiliki peranan pentingmdaiengembangkan
moral yang tinggi yang berarti bahwa penanaman Imsegk anak-anak

harus disertai dengan alasan, penjelasan yang naslkmengapa suatu



perbuatan boleh atau tidak boleh dilakukan, yarspiaedengan penalaran
anak pada masa itu. Widyarini juga mengatakanreaatasuki masa remaja,
dengan kemampuan penalaran yang sudah berkembaksjmak (mampu
berfikir hipotetik dan menganalisa), anak remajpadadiajak melakukan
pertimbangan-pertimbangan moral dengan penalararg yanggi sesuai
potensi yang dimilikinya. Bila orang tua memperlgdon remaja dengan
larangan tanpa penalaran, itu adalah suatu hal salaf dan akibatnya yang
dicapai adalah remaja akan memiliki tingkat moeaigy rendah (eksternal).
Seseorang dikatakan bermoral jika mereka memikisaklaran moral
yaitu dapat menilai hal-hal yang baik dan burull;Hzd yang boleh dan tidak
boleh dilakukan serta hal-hal yang etis dan tidi@k ©rang yang bermoral
dengan sendirinya akan nampak dalam penilaian péaalaran moralnya
serta pada perilaku yang baik, benar, dan sesujadeetika. Artinya, ada
hubungan antara penalaran moral dengan perilakalnya, dengan kata
lain, bagaimanapun bermanfaatnya suatu perilakualmtarhadap nilai
kemanusiaan, namun jika perilaku tersebut tidakrths dan didasarkan pada
penalaran moral, maka perilaku tersebut belum dajdaitakan sebagai
perilaku yang mengandung nilai moral (Rahmawatl,2@). Jadi demikian,
suatu perilaku moral dianggap memiliki nilai mojéda perilaku tersebut
didasarkan atas kemauan sendiri dan bersumbepefaikiran atau penalaran
moral yang bersifat otonom. Kohlberg (dalam Istaf)01: 16) menekankan
bahwa penalaran moral dipandang sebagai strukkarbisi. Jadi penalaran

moral bukanlah pada apa yang baik dan apa yangkpbuetapi pada



bagaimana seseorang sampai pada keputusan bahwedusé#s baik atau
buruk. Disisi lain dalam masyarakat indonesia adaniilasi pendidikan
moral yang cocok untuk medidik moral generasi bangalah satu (mungkin
juga satu-satunya) konsep pendidikan yang baik kupeendidikan moral
adalah pesantren. (Lubabin, 2008). Pesantren mieanpambaga pendidikan
islam yang berkarakter pribumi, sehingga pengemdmanglam melalui
institusi ini memiliki peluang besar untuk dapatedma di masyarakat
(Lubabin, 2008: 172). Dhofier merinci tujuan penkigch pesantren meliputi
meninggikan moral, melatih dan mempertinggi semgnganghargai nilai-
nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan tihgleku yang jujur dan
moral, dan mempersiapkan para santri untuk hiddpre@ana dan bersih hati
(A’la, 2006 dalam Lubabin, 2008: 172-173). Pesansebagai lembaga yang
bertujuan meningkatkan kemampuan moral dan nilaidtisiaan, tak salah
pesantren sejak dulu dianggap sebagai bengkel mBeslan pesantren
terhadap pendidikan moral bagi santri sangat bkaa¢éna mengover ketiga
aspek eksternal pendidikan bagi anak dengan kata plesantren harus
menggantikan peran keluarga, guru di sekolah damshanenciptakan
masyarakat yang sehat (Lubabin, 2008; 173). Dalawujudkan peran yang
begitu besar tersebut pesantren memiliki metodebptjaran moral yang
bisa mengoptimalkan peran pesantren sebagai bemgéedl diantaranya;
pengajian kitab kuning untukoral cognition, keteladanannfodelling), Role
playing untuk meningkatkan empati dan kontrol sosial nuelpenegakan

aturan (Lubabin, 2008 )



Pesantren adalah lembaga yang bertujuan meningk&at@ampuan
moral dan nilai kemanusiaan, tak salah pesantijek delu dianggap sebagai
bengkel moral. Begitu juga dengan pondok pesaridamus Sholah Jember
yang mengkolaborasikan antara pendidikan umum dama. Selain tinggal
dan belajar di pesantren para santri juga diwajibkmtuk mengikuti
pendidikan umum di sekolah. Jadi selain mendapgbkaaidikan disekolah
juga mendapatkan pengajaran dari pesantren. Diadekoereka menerima
pelajaran umum seperti matematika, fisika, bahasdaln-lain, sedangkan di
pesantren mereka menerima pelajaran tentang fqgidah, dan lain-lain. Hal
ini yang mendukung tujuan pesantren yaitu untukingkatkan kemampuan
moral. Disini KBM dilakukan mulai pagi hingga sofldamun dilain itu ada
sisi negatif dari kegiatan itu, yaitu antara sisshan siswi jadi memiliki
banyak waktu untuk bertemu dan dengan pengawasandgiketat sehingga
sampai kecolongan ada yang melakukan hal yang guexpuji. Dari hasil
wawancara dengan guru BP/BK di berbagai sekolaly yemada di bawah
naungan pondok pesantren Darus Sholah serta waksatethadap beberapa
ustadzah di asrama ditemukan beberapa kasus diaydar Tahun 2006
ditemukan satu siswi dengan beberapa siswa melakstdes bebas di kelas,
saat ditemukan kondisi siswi sudah melepas celalzashya meskipun siswa
dan siswi tersebut mengaku belum sampai melakukértgan yang seks
yang intim. Tahun 2007 ditemukan siswi SMA dan sisMA sedang berdua

di kamar mandi. Tahun 2010 ditemukan siswa dawidiglas tiga MA



sedang berciuman dan yang terakhir pada tahun #8@éiukan kembali
siswa dan siswi kelas tiga MA sedang berciumaretiisk

Dari beberapa data hasil penelitian diatas, adaraph faktor yang
menyebabkan remaja melakukan seks bebas, yang satahya adalah
tentang penalaran moral, sedangkan di dalam madsyaradonesia terdapat
pendidikan moral berupa pesantren yang diformutasiintuk memperbaiki
moral bangsa, namun di pondok pesantren Darus ISRBelaber ditemukan
beberapa kasus seks bebas. maka dalam penelitipeneliti ingin mengkaji
tentang hubungan penalaran moral dengan perilaks Bebas di pondok

pesantren Darus Sholah Jember.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah penalaran moral santri Pondok Pesabtaeus Sholah
Jember?
2. Bagaimanakah sikap terhadap perilaku seks bebas gackri Pondok
Pesantren Darus Sholah Jember?
3. Adakah hubungan antara penalaran moral dengan skagdap perilaku

seks bebas pada santri Pondok Pesantren DarushSieotdoer?



C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui penalaran moral santri PondokresaDarus Sholah
Jember.
2. Untuk mengetahui sikap terhadap perilaku seks bphda santri Pondok
Pesantren Darus Sholah Jember.
3. Untuk mengetahui hubungan antara perkembangan gwanalmoral

dengan sikap terhadap perilaku seks bebas.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di samping memiliki tujuan-tujuan rtentu, juga
mencakup dua manfaat utama, yaitu manfaat teat@tigraktis:

a. Manfaat teoretis: secara umum penelitian ini merkber pengetahuan
baru, serta melakukan pengujian dan pengembangesejpaan teori ilmu
pengetahuan psikologi dan agama. Sejalan dengganmis dan tujuan
luhur Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malikrahim Malang
yang memiliki semangat integrasi ilmu pengetahuarum dan ajaran
Islam, maka diharapkan penelitian ini memberikamlsangsi terhadap
perkembangan iklim keilmuan di dalamnya, khusudfgleultas Psikologi.

b. Manfaat praktis: secara khusus penelitian ini meikée kontribusi
praktis, terutama dalam bidang pendidikan pesartesnpengembangan
peserta didik atau santri Pondok Pesantren Daraklskdember. Manfaat

ini tertuju kepada:



1)

2)

3)

Peneliti: peneliti dapat menggunakan hasil pem@liti untuk
mengembangkan model layanan dan penanganan kansgding
mampu mengatasi permasalahan seks bebas di pesantre
Pesantren: pesantren dapat memperoleh informasinuamgambil
manfaat terkait dengan hubungan penalaran morgagesikap santri
terhadap perilaku seks bebas untuk merencanakagrapmo dan
evaluasi dalam mengembangkan pengajaran dan pgarhala/ang
lebih efektif, positif dan progresif.

Fakultas psikologi: dari informasi hasil penelitian lembaga mampu
menyediakan tenaga ahli dan profesional untuk mekarelayanan
bantuan dan mengembangkannya sesuai dengan kebutuha

stakeholder.



